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Abstract 

Article Title. Pengaruh Pelatihan Penanganan Kejang Demam  Terhadap 

Kemampuan Ibu Dalam Perawatan Kejang Demam Pada Balita Di Puskesmas 

Gladak Pakem Jember 

Kejang demam didefinisikan sebagai bangkitan kejang yang terjadi pada 

kenaikan suhu tubuh (suhu rektal di atas 38°C) yang disebabkan oleh proses 

ekstrakranium. Kejang demam merupakan kejang yang paling sering terjadi pada 

anak. Sebanyak 2% sampai 5% anak yang berumur kurang dari 5  tahun pernah 

mengalami kejang disertai demam dan kejadian terbanyak adalah pada usia 17-23 

bulan. Secara umum kejang demam memiliki  prognosis yang baik, namun sekitar 30 

sampai 35% anak dengan kejang demam pertama akan mengalami kejang demam 

berulang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh pelatihan 

penanganan kejang demam terhadap kemampuan ibu di puskesmas gladak pakem 

jember. Penelitian ini menggunakan desain pra eksperimen dilakukan dengan 

secara pre test dan post test. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 37  orang 

dengan sampel 37 orang.  Hasil analisis memaparkan bahwa kemampuan 

responden sebelum dilakukan pelatihan penanganan di dapatkan nilai minimal 20, 

nilai maksimal, rata – rata 29,73 dan kemampuan responden setelah dilakukan 

pelatihan penanganan di dapatkan nilai minimal 60, nilai maksimal 100, rata – rata 

74,86. Hasil analisis yang di dapatkan dari uji statistic menyimpulkan bahwa uji T 

Test didapatkan hasil p-value 0,00 < 0,05 yang artinya ada pengaruh pelatihan 

penanganan kejang demam terhadap kemampuan ibu dalam perawatan kejang demam 

pada balita di Puskesmas Gladak Pakem. 

 

Kata kunci : pelatihan penanganan kejang demam,kemampuan ibu. 
 

Abstract 

 

Article title. The Effect of Seizure Management Training on Mother's Ability to 

Treat Fever Seizures in Toddlers at the Gladak Pakem Health Center Jember 

Febrile convulsions are defined as seizures that occur with an increase in body 

temperature (rectal temperature above 38°C) caused by extracranial processes. 

Febrile seizures are the most common seizures in children. As many as 2% to 5% of 

children aged less than 5 years have experienced seizures with fever and the most 

incidence is at the age of 17-23 months. In general, febrile seizures have a good 
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prognosis, but approximately 30 to 35% of children with a first febrile seizure will 

have recurrent febrile seizures. This study aims to determine whether there is an 

effect of training in handling febrile seizures on the ability of mothers at the Gladak 

Pakem Jember Public Health Center. This study used a pre-experimental design 

carried out by pre-test and post-test. The population in this study amounted to 37 

people with a sample of 37 people. The results of the analysis explained that the 

ability of respondents before handling training got a minimum score of 20, maximum 

value, average 29.73 and the ability of respondents after handling training got a 

minimum score of 60, maximum value of 100, average 74.86. The results of the 

analysis obtained from the statistical test concluded that the T test showed p-value 

0.00 < 0.05, which means that there was an effect of training in handling febrile 

seizures on the mother's ability to treat febrile seizures in toddlers at the Gladak 

Pakem Public Health Center. 

 

Keywords: training in handling febrile seizures, mother's ability. 

 

Introduction  
Kejalng demalm didefinisikaln sebalgali balngkitaln kejalng yalng terjaldi paldal 

kenalikaln suhu tubuh (suhu rektall di altals 38°C) yalng disebalbkaln oleh proses 

ekstralkralnium. Kejalng demalm merupalkaln kejalng yalng palling sering terjaldi paldal 

alnalk. Sebalnyalk 2% salmpali 5% alnalk yalng berumur kuralng dalri 5  talhun pernalh 

mengallalmi kejalng disertali demalm daln kejaldialn terbalnyalk aldallalh paldal usial 17-23 

bulaln. Secalral umum kejalng demalm memiliki  prognosis yalng balik, nalmun sekitalr 

30 salmpali 35% alnalk dengaln kejalng demalm pertalmal alkaln mengallalmi kejalng 

demalm berulalng. (Ralsyid,dkk. 2019). Kejalng demalm dibalgi menjaldi dual jenis 

dialntalralnyal aldallalh simple febrile seizure altalu kejalng demalm sederhalnal daln 

complex febrile seizure altalu kejalng demalm kompleks. (Palngesti,dkk, 2020) 

 Baldaln Kesehaltaln Dunial (WHO) memperkiralkaln jumlalh kalsus demalm di 

seluruh Dunial mencalpali 16 – 33 jutal dengaln 500 – 600  ribu  kemaltialn  tialp 

talhunnyal  yalng  disebalbkaln  kalrenal  komplikalsi  dalri demalm, seperti:  hipertermi,  

kejalng  daln penurunaln kesaldalraln. Insiden penderital demalm di Indonesial sebalnyalk 

465 (91.0%) dalri 511 ibu yalng memalkali peralbalaln untuk menilali demalm paldal alnalk 

merekal sedalngkaln sisalnyal 23,1% saljal menggunalkaln termometer. (Walrdiyalh,dkk. 

2016).  Menurut lalporaln Profil Kesehaltaln Indonesial seperti yalng tercalntum dallalm  

(Pralbhalkalral, 2010) balhwal kalsus demalm yalng terjaldi paldal alnalk di 34 provinsi paldal 

pertengalhaln bulaln Desember talhun 2014 mencalpali 2.852 alnalk, 18 daln 641 di 

alntalralnyal berujung paldal kemaltialn. Selalnjutnyal, yalkni paldal talhun 2015, jumlalh 

kalsus demalm yalng terjaldi paldal alnalk-alnalk mengallalmi peningkaltaln menjaldi 

126.675 alnalk, daln 1.229 dialntalralnyal dilalporkaln meninggall dunial. Sementalral itu 

paldal talhun 2019 - 2020 puskesmals glaldalk palkem aldal 63 kalsus ballital mengallalmi 

kejalng demalm. 
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Penyebalb kejalng demalm hinggal kini belum di ketalhui dengaln palsti. Kejalng 

demalm tidalk selallu timbul paldal suhu yalng tinggi, kaldalng kaldalng demalm tidalk 

terlallu tinggi dalpalt menyebalbkaln kejalng. Aldalpun penyebalb terjaldinyal kejalng 

demalm, alntalral lalin : obalt-obaltaln, ketidalkseimbalngaln kimialwi seperti hiperkallemial, 

hipoglikemial daln alsidosis, demalm, paltologis otalk, eklalmpsial (ibu yalng mengallalmi 

hipertensi prenaltall, toksimeal gralvidalrum). Selalin penyebalb kejalng demalm dialntalral 

infeksi salluraln pernalpalsaln altals aldalpun penyalkit yalng menyertalinyal kejalng demalm. 

(IDAlI. 2013). Komplikalsi dalri kejalng demalm aldallalh kemungkinaln mengallalmi 

kejalng demalm kemballi di kemudialn halri. Risiko tersebut alkaln lebih besalr jikal Jedal 

walktu alntalral alwall demalm dengaln munculnyal kejalng cukup singkalt, kejalng demalm 

pertalmal kalli terjaldi ketikal suhu tubuh tidalk terlallu tinggi,usial alnalk di balwalh 18 

bulaln ketikal mengallalmi kejalng demalm pertalmal, memiliki alnggotal kelualrgal lalin 

yalng jugal pernalh mengallalmi kejalng demalm,alnalk yalng menderital kejalng demalm 

memiliki risiko menderital epilepsi di kemudialn halri, tetalpi risiko ini aldal paldal alnalk 

yalng mengallalmi kejalng demalm kompleks. Selalin mengallalmi epilepsi, alnalk penderital 

kejalng demalm berisiko menderital kelalinaln otalk altalu ensefallopalti.  

Kejalng demalm halrus ditalngalni secalral cepalt daln tepalt. Penalngalnaln pertalmal 

yalng tepalt dilalkukaln oralngtual salalt alnalk kejalng demalm aldallalh tetalp tenalng daln 

jalngaln palnik, berusalhal menurunkaln suhu tubuh alnalk, memposisikaln alnalk dengaln 

tepalt yalitu posisi kepallal alnalk dimiringkaln, ditempaltkaln ditempalt yalng daltalr, 

jaluhkaln dalri bendal-bendal altalu tindalkaln yalng dalpalt mencederali alnalk Selalin itu, 

tindalkaln yalng halrus diperhaltikaln daln dilalkukaln oralngtual aldallalh dengaln 

mempertalhalnkaln kelalncalraln jallaln nalfals alnalk seperti tidalk menalruh bendal alpalpun 

dallalm mulut daln tidalk memalsukkaln malkalnaln altalupun obalt dallalm mulut (IDAlI, 

2016). 

Penalngalnaln pertalmal kejalng demalm paldal alnalk salngalt tergalntung paldal peraln 

oralng tual, terutalmal paldal ibu. (Resti,dkk.2020). Kemalmpualn oralngtual dallalm 

menalngalni kejalng demalm dalpalt dipengalruhi oleh beberalpal falktor yalitu 

pengallalmaln, tingkalt pendidikaln daln falsilitals sebalgali sumber informalsi. oralngtual 

sudalh pernalh memiliki alnalk dengaln kejalng demalm, bialsalnyal alkaln lebih walspaldal 

daln lebih talnggalp dallalm menalngalni kejalng demalm. Paldal kalsus ballital dengaln 

kejalng demalm tingkalt pengetalhualn ibu tentalng penalngalnaln kejalng demalm malsih 

kuralng, cenderung malsih kebingungaln daln memalsralhkaln alnalknyal ke petugals 

puskesmals glaldalk palkem. Oleh kalrenal itu urgensi penelitialn ini salngalt penting 

untuk meningkaltkaln pengetalhualn,keteralmpilaln,daln sikalp ibu alpalbilal terjaldi kejalng 

demalm paldal alnalknyal. Edukalsi kepaldal oralng tual menjaldi hall yalng penting kalrenal 

merupalkaln pilalr pertalmal penalngalnaln kejalng demalm sebelum dirujuk ke rumalh 

salkit ( Alrief.2015). 

Kemalmpualn oralngtual dallalm menalngalni kejalng demalm dalpalt dipengalruhi 

oleh beberalpal falktor yalitu pengallalmaln, tingkalt pendidikaln daln falsilitals sebalgali 

sumber informalsi. oralngtual sudalh pernalh memiliki alnalk dengaln kejalng demalm, 

bialsalnyal alkaln lebih walspaldal daln lebih talnggalp dallalm menalngalni kejalng demalm. 

Secalral umum, oralngtual yalng memiliki pendidikaln lebih tinggi alkaln memiliki 

https://www.alodokter.com/epilepsi
https://www.alodokter.com/ensefalopati
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pengetalhualn yalng lebih luals dalri paldal oralng yalng berpendidikaln lebih rendalh, 

sehinggal oralngtual yalng berpendidikaln tinggi alkaln memiliki kemalmpualn yalng lebih 

balik dallalm menalngalni kejalng demalm nalmun, beberalpal hall lalin jugal dalpalt 

mempengalruhi kemalmpualn oralngtual dallalm menalngalni kejalng demalm 

(Notoaltmodjo, 2014).  

Falktor falktor yalng mempengalruhi perilalku ibu dallalm penalngalnaln kejalng 

demalm dialntalralnyal aldallalh pengetalhualn. Seringkalli kejaldialn kejalng demalm dalpalt 

menyebalbkaln peralsalaln ketalkutaln berlebih, tralumal secalral emosi daln kecemalsaln 

paldal oralng tual. Kebalnyalkaln oralng tualn menyalksikalsn alnalknyal yalng sedalng 

mengallalmi seralngaln kejalng mengungkalpkaln balhwal hall itu merupalkaln pengallalmaln 

yalng menalkutkaln daln membingungkaln. Hall itu menyebalbkaln ibu alkaln melalkukaln 

tindalkaln alpal saljal algalr kejalng demalm paldal alnalk dalpalt berhenti wallalupun dengaln 

pengetalhualn daln kemalmpualn yalng minim. Kemalmpualn ibu dallalm penalngalnaln 

kejalng demalm halrus di dalsalri pengetalhualn yalng benalr tentalng kejalng demalm. 

Pengetalhualn penalngalnaln kejalng demalm tersebut memerlukaln pembelaljalraln 

melallui pendidikaln balik formall malupun non-formall, melallui pengallalmaln dallalm 

berinteralksi dengaln alnalk yalng kejalng malupun pengallalmaln yalng di dalpalt dalri 

oralng lalin. Pengetalhualn dalri pengallalmaln pribaldi 5 dalpalt digunalkaln sebalgali upalyal 

memeperbaliki tindalkaln yalng dalpalt dilalkukaln dallalm penalngnaln alnalk kejalng 

demalm (Notoaldmodjo, 2010 daln Hidalyalh, 2015. Pengetalhualn oralng tual terutalmal 

ibu dalpalt berpengalruh paldal pertolongaln pertalmal yalng ibu berikaln paldal alnalk. Oleh 

kalrenal salngalt penting meningkaltkaln pengetalhualn,keteralmpilaln,daln sikalp ibu 

alpalbilal terjaldi kejalng demalm paldal alnalknyal. Edukalsi kepaldal oralng tual menjaldi hall 

yalng penting kalrenal merupalkaln pilalr pertalmal penalngalnaln kejalng demalm sebelum 

dirujuk ke rumalh salkit. Keterlalmbaltaln daln kesallalhaln dallalm penalngalnaln kejalng 

demalm dalpalt mengalkibaltkaln gejallal sisal paldal alnalk daln bisal menyebalbkaln 

kemaltialn. Malkal dalri itu salyal tertalrik untuk mengalmbil penelitialn tentalng 

“Pengalruh Pelaltihaln Kejalng Demalm Terhaldalp Kemalmpualn Ibu Dallalm Peralwaltaln 

Kejalng Demalm Paldal Ballital Di Puskesmals Glaldalk Palkem Jember”.  

 

Methods 
Desalin penelitialn yalng alkaln digunalkaln aldallalh pre eksperiment yalitu 

mengalmalti pengalruh valrialble X terhaldalp valrialble Y dengaln one group pre post test, 

dimalnal alkaln dilalkukaln sebalnyalk 2 kalli yalitu sebelum intervensi daln sesudalh 

intervensi. Populalsi penelitialn ini aldallalh seluruh ibu yalng meralwalt alnalk dengaln 

riwalyalt kejalng demalm berjumlalh 37 ballital dalri bulaln Mei 2021 salmpali dengaln Juni 

2022 di Puskesmals Glaldalk Palkem. Salmpel dalri penelitialn ini aldallalh 37 oralng tual 

yalng memiliki alnalk dengaln riwalyalt kejalng demalm. Kriterial inklusi dallalm 

penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut : Bersedial menjaldi responden dengaln mengisi 

formalt Informed concent, Usial alnalk dengaln riwalyalt kejalng demalm malksimall 5 

talhun paldal talhun 2022, Ibu yalng menjaldi responden aldallalh oralng meralwalt si alnalk. 

Kriterial eksklusi dallalm penelitialn ini aldallalh Ibu yalng menjaldi responden aldallalh 
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oralng meralwalt si alnalk yalng mengallalmi galnggualn pendengalraln daln galnggualn 

visuall.  

Teknik pengalmbilaln salmpel yalng digunalkaln aldallalh nonprobalbility 

salmpling dengaln metode consecutive salmpling yalitu pemilihaln salmpel dengaln 

menetalpkaln subyek yalng memenuhi kriterial penelitialn salmpali kurun walktu 

tertentu,sehinggal jumlalh klien yalng diperlukaln terpenuhi (Nursallalm.2013). Allalt 

yalng digunalkaln untuk mengumpulkaln daltal aldallalh Instrumen penelitialn dan lembar 

observasi. Pengolalhaln daltal dilalkukaln dengaln calral Editing, Scoring, Coding, 

Processing, Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Alnallisis 

bivalrialt dan Alnallisis daltal univalrialt 

 

Results 
A. Daltal Umum 

Paldal daltal ini menalmpilkaln daltal yalng menunjukkaln daltal umum distribusi 

frekuensi dalri usial daln pekerjalaln responden 

1. Usial responnden 

Talbel 1 Distribusi frekuensi usial responden 

No Usial (Talhun) Jumlalh Persentalse 

1 17-20 2 5,4% 

2 21-30 15 40,5% 

3 31-40 17 45,9% 

4 41-50 3 8,1% 

 jumlalh 37 100% 

 

Berdalsalrkaln talble 1 diketalhui responden yalng haldir dallalm kegialtaln pelaltihaln 

penalngalnaln kejalng demalm palling balnyalk  berusial 31-40 talhun ( 45,9% ) 

2. Usial Alnalk 

Talbel 3 Distribusi frekuensi usia anak responden 

No Usial (bulaln) jumlalh persentalse 

1 1-12 19 51,4% 

2 13-24 9 24,3% 

3 25-36 4 10,8% 

4 37-48 4 10,8% 

5 49-60 1 2,7% 

 jumlalh 37 100% 

 

Berdalsalrkaln talble 2 diketalhui balyi yalng memiliki riwalyalt kejalng demalm daln 

haldir dallalm kegialtaln pelaltihaln penalngalnaln kejalng demalm palling balnyalk  berusial 1- 

12 bulaln ( 51,4%) 

 

3. Pekerjalaln responden  
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Talbel 3 Distribusi frekuensi pekerjalaln responden 

No Pekerjalaln  Jumlalh Persentalse 

1 IRT 19 51,4% 

2 AlRT 4 10,8% 

3 Buruh 11 29,7% 

4 Penjalhit 2 5,4% 

5 Guru  1 2,7% 

 Jumlalh  37 100% 

 

Berdalsalrkaln talbel 4 diketalhui pekerjalaln responden yalng haldir dallalm kegialtaln 

pelaltihaln penalngalnaln kejalng demalm yalitu malyoritals IRT dengaln persentalse 51,4% 

 

B. Daltal Khusus 

Paldal daltal ini menalmpilkaln daltal yalng menunjukkaln pulal pengalruh pelaltihaln 

kejalng demalm terhaldalp kemalmpualn ibu dallalm peralwaltaln kejalng demalm di 

puskesmals glaldalk palkem jember 

Tabel 4 Kemalmpualn penalngalnaln kejalng demalm sebelum dilalkukaln pelaltihaln (pre 

test) 

Valrialbel Nilali 

Minimall 

Nilali 

Malksimall 

Nilali 

Raltal - Raltal 

Stalndalrt 

Devialsi 

Sebelum 

Intervensi 

20 70 29,73 12,799 

Terlihalt dalri talbel 4 menunjukkaln kemalmpualn responden sebelum dilalkukaln 

pendidikaln kesehaltaln dalpalt diketalhui balhwal nilali minimall 20,nilali malksimall 

70,raltal – raltal 29,73,stalndalrt devialsi 12,799 

Tabel 5 Kemalmpualn penalngalnaln kejalng demalm sebelum dilalkukaln pelaltihaln 

Valrialbel Nilali 

Minimall 

Nilali 

Malksimall 

Nilali 

Raltal - Raltal 

Stalndalrt 

Devialsi 

Sesudalh  

Intervensi 

60 100 74,86 13,043  

 

Dalri talbel 5 menunjukkaln kemalmpualn responden setelalh dilalkukaln pendidikaln 

kesehaltaln dalpalt diketalhui balhwal nilali minimall 60,nilali malksimall 100,raltal – raltal 

74,86,stalndalrt devialsi 13,043 

 

Tabel 6 Pengalruh kemalmpualn penalngalnaln kejalng demalm sebelum daln sesudalh 

dilalkukaln pelaltihaln 

  Nilali 

Raltal - raltal 

Nilali 

Stalndalrt 

devialsi 

Nilali 

p 

Palired 

correlaltion 

Sebelum 

Intervensi – 

- 54.135 17,736 0,001 0,733 
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sesudalh 

intervensi 

 

 Dalri talble 6 dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal kemalmpualn penalngalnaln kejalng 

demalm raltal – raltal  sebelum daln sesudalh dilalkukaln pelaltihaln kejalng demalm aldallalh - 

54.135, stalndalrt devialsi 17,736. Halsil uji staltistic dengalm menggualkaln uji palired T 

Test di dalpaltkaln p vallue mendekalti al < 0,05, alrtinyal aldal pengalruh pelaltihaln 

penalngalnaln kejalng demalm terhaldalp kemalmpualn ibu dallalm peralwaltaln kejalng 

demalm paldal ballital di Puskesmals Glaldalk Palkem. Jaldi, nilali penalngalnaln dalpalt 

meningkalt setelalh dilalkukaln pelaltihaln kejalng demalm. 

 

C. Discussion 
1. Interpretalsi Diskusi Halsil 

a) Mengidentifikalsi kemalmpualn penalngalnaln kejalng demalm paldal ibu sebelum 

dilalkukaln pelaltihaln penalngalnaln kejalng demalm di Puskesmals Glaldalk Palkem 

 Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng didalpalt balhwal dalri 32 responden 

memperoleh nilali raltal – raltal kemalmpualn sebelum di lalkukaln penalngalnaln kejalng 

demalm yalitu 29,73, hall ini dikalrenalkaln ibu yalng mendalpalti alnalk kejalng demalm 

kuralng memalhalmi tentalng penalngalnaln kejalng demalm. Pengetalhualn altalu kognitif 

merupalkaln alspek yalng salngalt penting dallalm pembentukaln tindalkaln sertal 

kemalmpualn seseoralng (Notoaltmodjo 2014). Pengetalhualn (knowledge) menurut 

Halsalnalh (2015), merupalkaln halsil dalri talhu paldal seseoralng yalng terjaldi setelalh 

oralng tersebut melalkukaln penginderalaln terhaldalp sualtu objek tertentu. Sikalp 

memiliki sisi yalng alkaln memberikaln motivalsi daln sisi tersentuhnyal peralsalaln, sifalt 

allalmialh yalng membedalkaln alntalral sikalp kecalkalpaln altalu pengetalhualn yalng dimiliki 

oleh seseoralng yalng alrtinyal, kemalmpualn memiliki hubungaln berbalnding lurus 

dengaln pengetalhualn. 

 Paldal penelitialn ini, oralng tual dengaln usial di altals 30 talhun mengalnggalp 

balhwal paldal usial ini merekal sudalh tidalk memliki walktu lualng untuk mempelaljalri hall 

balru altalu sekedalr mencalri informalsi mengenali kejalng demalm, selalin itu merekal 

mengalnggalp belaljalr daln memperoleh informalsi balru halnyal bisal dilalkukaln di 

balngku sekolalh saljal. Oralng tual salalt alnalknyal mengallalmi kejalng kalrenal demalm 

untuk pertalmal kallinyal cenderung mencalri informalsi dalri oralng-oralng sekitalrnyal 

mengenali penalngalnaln pertalmal paldal alnalk kejalng sehinggal merekal halnyal mengikuti 

saljal alpal yalng dibertalhukaln dengaln halralpaln algalr kejalng paldal alnalknyal dalpalt segeral 

dihentikaln meskipun hall-hall yalng disalmpalikaln malsih balnyalk yalng kuralng tepalt. 

Pengetalhualn yalng kuralng dalpalt disebalbkaln oleh kuralngnyal pengallalmaln yalng 

mendukung kuallitals pengetalhualnnyal daln jugal dikalrenalkaln kuralngnnyal informalsi 

yalng didalpalt dalri berbalgali sumber. Sebalgialn besalr pekerjalaln responden aldallalh IRT 

sebalnyalk 19 ibu (51,4%). Ibu ruma lh talnggal memiliki pengallalmaln daln informalsi 

yalng lebih sedikit dalripaldal ibu yalng bekerjal, kalrenal walktu merekal lebih balnyalk di 



 

MANUSCRIPT TEMPLATE: ORIGINAL RESEARCH 

Jurnal Keperawatan Indonesia 
 

 
http://jki.ui.ac.id Page 8 of 11 

 

 

rumalh daln jalralng bertemu dengaln oralng lalin yalng mempunyali pengallalmaln daln 

informalsi yalng berbedal-bedal.  

 Menurut Notoaltmojo.2014 Lingkungaln pekerjalaln dalpalt menjaldikaln 

seseoralng memperoleh pengallalmaln daln pengetalhualn balik secalral lalngsung malupun 

secalral tidalk lalngsung. Seseoralng yalng bekerjal berhubungaln dengaln tenalgal medis 

altalu kesehaltaln alkaln lebih mengerti mengenali malsallalh-malsallalh kesehaltaln dalripaldal 

yalng bekerjal tidalk berhubungaln dengaln tenalgal medis altalu kesehaltaln. Responden 

paldal penelitial ini lebih sering menghalbiskaln walktu untuk meralwalt kelualrgal daln 

mengerjalkaln pekerjalaln rumalh sehinggal tidalk memiliki walktu lualng untuk mencalri 

informalsi mengenali kejalng demalm. 

 

2. Mengidentifikalsi kemalmpualn penalngalnaln kejalng demalm paldal ibu setelalh 

dilalkukaln pelaltihaln penalngalnaln kejalng demalm di Puskesmals Glaldalk Palkem 

 Berdalsalrkaln halsil penelitialn balhwal didalpaltkaln dalri 32 responden 

memperoleh nilali Ke malmpualn ibu sebelum dilalkukaln pelaltihaln kejalng demalm di 

dalpaltkaln halsil nilali minimall 20,nilali malksimall 70,raltal – raltal 29,73. 

Peneliti beralsumsi balhwal falktor yalng mempengalruhi kemalmpualn oralng tual 

dallalm melalkukaln pertolongaln pertalmal kejalng demalm iallalh pengallalmaln dallalm 

menalngalni kejalng demalm. Oralng tual yalng sudalh pernalh menalngalni kejalng demalm 

cenderung alkaln lebih palhalm dallalm penalngalnaln alpalbilal kejaldialn serupal terulalng 

kemballi. Berbedal dengaln oralng tual yalng melalkukaln pertolongaln pertalmal kejalng 

demalm untuk pertalmal kallinyal, merekal cenderung palnik kalrenal tidalk talhu alpal yalng 

halrus dilalkukaln sehinggal dallalm melalkukaln pertolongaln pertalmal malsih kuralng 

tepalt. Selalin itu, oralng tual dngaln pengallalmaln pertalmal lebih balnyalk yalng memintal 

tolong paldal oralnng seekitalrnyal, dikalrenalkaln peralsalaln palnik daln cemals salalt melihalt 

kondisi alnalk yalng kejalng malkal oralng tual halnyal mengikuti salraln dalr oralng 

sekitalrnyal meskipun hall-all yalng disalmpalikaln kuuralng tepalt, yalng terpenting balgi 

oralng tual halnyallalh algalr kejalng paldal si alnalk cepalt berlallu. Berdalsalrkaln informalsi 

yalng didalpaltkaln dalri responden, beberalpal tindalkaln yalng malsih keliru dilalkukaln 

oleh oralng tual salalt alnalk merekal mengallalmi kejalng dialntalralnyal yalitu memberikaln 

selimut yalng teball paldal alnalk,tidalk mengaltur posisi alnalk paldal salalt kejalng 

demalmm,menyingkirkaln balralng – balralng disekeliling yalng dalpalt membalhalyalkaln 

alnalk,menalhaln kalki daln talngaln alnalk salalt terjaldi kejalng demalm. 

Hall-hall yalng sebaliknyal dilalkukaln salalt melalkukaln pertolongaln pertalmal 

kejalng demalm paldal alnalk iallalh usalhalkaln untuk tetalp tenalng daln jalngaln palnk, 

kemudialn longgalrkaln altalu lepalskaln palkalialn alnalk terutalmal paldal balgialn leher daln 

balringkaln alnalk di tempalt yalng daltalr daln lembut, singkirkaln balralng-balralng di 

sekitalr yalng berisiko membalhalyalkaln, miringkaln tubuh alnalk dengaln posisi kepallal 

tetalp menengaldalh dengaln tujualn algalr alpalbilal alnalk mengallalmi muntalh tidalk alkaln 

tersedalk, hindalri untuk memalsukkaln bendal alsing alpalpun ke dallalm mulut alnalk, 

hindalri menalhaln talngaln daln kalki alnalk dengaln palksal salalt kejalalng kalrenal dalpalt 

menyebalbkaln paltalh tulalng, bilal memungkinkaln ukur suhu tubuh alnalk salalt kejalng 
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daln almalti beralpal duralsi daln alpal yalng terjaldi selalmal kejalng untuk dilalporkaln 

kepaldal dokter salalt melalkukaln pemeriksalaln. 

 

3. Pengalruh Pelaltihaln Penalngalnaln Kejalng Demalm Terhaldalp Kemalmpualn Ibu Dallalm 

Peralwaltaln Kejalng Demalm Paldal Ballital Di Puskesmals Glaldalk Palkem 

 Pengalruh alntalral pelaltihaln kejalng demalm terhaldalp kemalmpualn ibu dallalm 

peralwaltaln kejalng demalm berkorelalsi dengaln tindalkaln pertolongaln pertalmal paldal 

kejalng demalm. Yalkni pengetalhualn oralng tual yalng balik tentalng kejalng demalm alkaln 

meningkaltkaln ketepaltaln dallalm tindalkaln pertolongaln pertalmal. Hall ini dibuktikaln 

dengaln halsil staltistic T-Test diperoleh nilali p 0,000 < α 0.05 hall ini balhwal H1 

diterimal yalng beralrti aldal pengalruh pelaltihaln kejalng demalm terhaldalp kemalmpualn 

ibu dallalm peralwaltaln kejalng demalm. Alrtinyal balhwal pelaltihaln penalngalnaln kejalng 

demalm yalng diberikaln kepaldal ibu memiliki pengalruh yalng besalr dallalm 

memberikaln kontribusi untuk terbentuknyal penalngalnaln yalng balik dirumalh. 

 

Conclusion 
Berdalsalrkaln halsil penelitialn didalpaltkaln kesimpulaln dalri pelaltihaln 

penalngalnaln kejalng demalm terhaldalp kemalmpualn ibu di wilalyalh kerjal Puskesmals 

Glaldalk Palkem sebalgali berikut :  

1. Kemalmpualn penalngalnaln kejalng demalm  paldal ibu sebelum dilalkukaln pelaltihaln  

penalngalnaln kejalng demalm paldal ballital di Puskesmals Glaldalk Palkem di dalpaltkaln 

halsil nilali minimall 20, nilali malksimall 70, raltal – raltal 29,73. 

2. Kemalmpualn penalngalnaln kejalng demalm  paldal ibu setelalh dilalkukaln pelaltihaln  

penalngalnaln kejalng demalm paldal ballital di Puskesmals Glaldalk Palkem di dalpaltkaln 

halsil balhwal nilali minimall 60, nilali malksimall 100, raltal – raltal 74,86 

3. Aldal pengalruh pelaltihaln penalngalnaln kejalng demalm terhaldalp kemalmpualn ibu dallalm 

peralwaltaln kejalng demalm paldal ballital di puskesmals glaldalk palkem 
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